
Wahai Rasulullah, harta-harta kami telah binasa, dan
jalan-jalan terputus, maka berdoalah kepada Allah

Ta'ala agar menurunkan hujan untuk kami

Anas bin Mālik -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan: Ada seorang laki-laki masuk ke masjid
pada hari Jumat melalui pintu yang menghadap ke arah Dār Al-Qaḍā`, sementara
Rasulullah صلى الله عليه وسلم sedang berkhotbah. Lalu dia menghadap ke arah Rasulullah صلى الله عليه وسلم sambil

berdiri, lalu berkata, "Wahai Rasulullah, harta-harta kami telah binasa, dan jalan-jalan
terputus, maka berdoalah kepada Allah Ta'ala agar menurunkan hujan untuk kami."
Maka Rasulullah صلى الله عليه وسلم mengangkat kedua tangannya dan berdoa, “Ya Allah, turunkanlah
hujan pada kami. Ya Allah, turunkanlah hujan pada kami. Ya Allah, turunkanlah hujan

pada kami.” Anas berkata, “Demi Allah, sebelumnya kami tidak melihat awan dan
mendung di langit, padahal tiada satu rumah pun yang menghalangi antara tempat
kami dengan gunung Sala’. Mendadak di balik gunung muncul awan tebal seperti

perisai. Ketika awan itu berada di tengah-tengah langit, maka dengan cepat menyebar
dan langsung turun hujan. Demi Allah! Kami pun tidak lagi melihat matahari selama

enam hari.” Anas melanjutkan, “Pada Jumat berikutnya, seorang laki laki masuk masjid
lewat pintu yang sama saat Rasulullah صلى الله عليه وسلم berdiri sambil berkhotbah. Maka laki-laki itu

menghadap Rasulullah صلى الله عليه وسلم dan berkata, “Wahai Rasulullah, harta-harta kami telah binasa,
dan jalan-jalan terputus, maka berdoalah kepada Allah Ta'ala untuk menghentikan hujan

ini.” Rasulullah صلى الله عليه وسلم pun berdoa, “Ya Allah, turunkan hujan ini di sekitar tempat kami dan
jangan turunkan sebagai bencana untuk kami. Ya Allah, pindahkanlah ia ke gunung-

gunung, bukit-bukit, jurang-jurang, dan tempat-tempat tumbuhnya pepohonan”. Anas
berkata, “Seketika itu hujan berhenti. Kami pun keluar dari masjid dan langsung berjalan
di bawah terik matahari.” Syarik berkata, “Aku bertanya kepada Anas bin Malik, ‘Apakah

laki-laki (yang minta hujan dihentikan) itu adalah laki laki yang (minta turun hujan)
dulu?’ Anas menjawab, 'Aku tidak tahu.'"

[Sahih] [Muttafaq 'alaihi]

Seorang  Arab  badui  masuk  ke  Masjid  Nabi صلى الله عليه وسلم   pada  hari  Jumat  melalui  pintu  sebelah  barat
masjid  yang  menghadap  ke  arah  rumah  Umar  bin  Khaṭṭāb  -raḍiyallāhu  'anhu-,  dan  Nabi صلى الله عليه وسلم 
saat itu sedang berdiri berkhotbah. Lalu laki-laki tersebut menghadap Nabi صلى الله عليه وسلم seraya berkata,
"Wahai Rasulullah,  hewan-hewan ternak telah mati,  jalan-jalan terputus lantaran hewan-
hewan yang biasa mengangkut manusia banyak yang mati  atau menjadi  lemah karena
kelaparan. Berdoalah kepada Allah supaya menurunkan hujam kepada kami." Lantas beliau صلى الله عليه وسلم
mengangkat kedua tangannya, kemudian berdoa, "Ya Allah, turunkanlah hujan. Ya Allah,
turunkanlah  hujan.  Ya  Allah,  turunkanlah  hujan."  Anas  bin  Malik  -raḍiyallāhu  'anhu-
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mengatakan, "Demi Allah, sebelumnya kami tidak melihat sedikit pun awan di langit, dan
antara kami yang sedang di masjid dan Gunung Sala' di sebelah barat masjid, di mana dari
arah itu datang awan, tidak ada rumah maupun bangunan penghalang melihatnya." Anas bin
Malik -raḍiyallāhu 'anhu- mengatakan, "Seketika muncul awan bulat seperti perisai. Tatkala
awan tersebut berada di tengah langit Madinah, ia menyebar, kemudian turunlah hujan.
Demi  Allah,  kami  tidak  pernah  melihat  matahari  karena  hujan  itu  hingga  hari  Jumat
berikutnya, di waktu laki-laki tersebut masuk melalui pintu yang sama, sementara itu beliau
صلى الله عليه وسلم  sedang  berdiri  berkhotbah.  Ia  berdiri  menghadap  kepada  beliau  seraya  berkata,  'Wahai
Rasulullah, harta-harta telah binasa, dan jalan-jalan terputus, berdoalah kepada Allah agar
menghentikan  hujan  itu  dari  kami.'"  Lantas  Rasulullah صلى الله عليه وسلم   mengangkat  kedua  tangannya,
kemudian berdoa, "Ya Allah, pindahkan hujan ini ke sekitar kami, bukan kepada kami. Ya
Allah, pindahkan ke dataran yang tinggi semacam bukit, gunung kecil, perut lembah, dan
tempat-tempat  tumbuh  pepohonan."  Anas  mengatakan,  "Lantas  hujan  mendung  pun
berhenti,  dan  kami  keluar  berjalan  di  bawah  sinar  matahari."
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